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SUMMARY

ANGGRIAWAN N.T.P . The Effect of Probiotic Fiber Supplementation on
In Vitro Digestibility of Palm Pressed Fiber with Stratified Ammoniation Technique
(Supervised by ARMINA FARIANI and GATOT MUSLIM).

The purpose of this research was to determine the level of digestibility Palm
Pressed Fiber stratified ammoniation with Probiotic Fiber supplementation by /In
Vitro. This research was conducted at the Laboratory of Animal Nutrition and Feed
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University on September until October 2013.

This research was used a completely randomized design with thre¢ treatments
and three replications which were; Palm Pressed Fiber without ammoniation (Co),
Palm Pressed Fiber with muitilevel ammoniation (C,) and Palm Pressed Fiber
stratified ammoniation with 1 % Probiotic Fiber supplementation (C,). Parameters
observed were Coefficient Dry of Matter Digested, CoefTicient Organic Matter of
Digested, the concentration of N-Ammonia and the concentration total of Volatile
Fatty Acids (VFA).

The results showed that treatment of stratified ammoniation Palm Pressed
Fiber with 1 % Probiotic Fiber supplementation could increase the value of
CoefTicient Dry Matter Digested, the value of Coefficient Organic Matter Digested,

N-Ammonia concentration and total concentration of Volatile Fatty Acids (VFAs).



RINGKASAN

ANGGRIAWAN N.T.P. Pengaruh Suplementasi Biomineral Probiotik Serat
Terhadap Kecernaan Serat Perasan Sawit Dengan Teknik Amoniasi Bertingkat
Secara Invitro (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan GATOT MUSLIM).

Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecernaan serat perasan sawit
amoniasi bertingkat dengan suplementasi probiotik serat secara In Vitro. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada bulan September 2013 sampai dengan Oktober 2013.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan
dan 3 ulangan. Serat Perasan Sawit tanpa amoniasi (Cop), Serat Perasan Sawit
amoniasi bertingkat (C;) dan Serat Perasan Sawit amoniasi bertingkat dengan
suplementasi probiotik serat 1 % (C;). Parameter yang diamati meliputi nilai
Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK), nilai Koefisien Cerna Bahan Organik
(KCBO), konsentrasi N- Amonia (N-NH3) dan konsentrasi Volatile Fatty Acid
(VFAs5) total.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan serat perasan sawit amoniasi
bertingkat dengan suplementasi probiotik serat 1 % dapat meningkatkan nilai
Koefisien Cermna Bahan Kering (KCBK), nilai Koefisien Cerna Bahan Organik

(KCBO), konsentrasi N- Amonia (N-NH3) dan konsentrasi Volatile Fatty Acid
(VFAs) total.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perkebunan adalah lahan usaha pertanian luas yang menghasilkan komoditi
perdagangan (pertanian) dan dipasarkan secara global. Secara umum perkebunan
dapat ditanami oleh tanaman keras/industri seperti kakao, kelapa dan teh, atau
tanaman holtikultura seperti pisang, anggur, atau anggrek. Di Indonesia khususnya
wilayah Sumatera Selatan  perkebunan sangat berkembang pesat terutama
perkebunan industri. Salah satu perkebunan industri yang berkembang adalah
perkebunan kelapa sawit, dimana beberapa kegiatan telah dilaksanakan untuk
memanfaatkan limbah kebun dan industri pengolahan crude palm oil (CPO) dalam
rangka pengembangan integrasi sawit — sapi. Salah satunya adalah rekayasa pakan
ruminansia dari pelepah sawit, serat dan solid, baik yang difermentasi maupun yang
tidak difermentasi (Andjam, 2005).

Direktorat Jendral Perkebunan melaporkan bahwa pada tahun 2012 luas areal
perkebunan kelapa sawit mencapai 9,07 juta ha secara nasional dan untuk wilayah
Sumatera Selatan sendiri telah mencapai 0,82 juta ha sehingga diprediksi akan
meningkat setiap tahunnya. Dengan makin meningkatnya areal perkebunan kelapa
sawit tentu akan menyebabkan tingginya produk hasil sampingnya yaitu pelepah,
daun dan batang sedangkan dari hasil ikutan pengolahan kelapa sawit yaitu tandan

kosong, bungkil inti sawit, lumpur sawit/solid dan serat perasan sawit (Kawamoto ef

al., 2001).
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Serat perasan sawit (SPS) adalah salah satu hasil samping pengolahan dari
hasil pemerasan buah kelapa sawit. Menurut Diwyanto (2004) serat perasan sawit
dihasilkan setiap hektar luasan perkebunan kelapa sawit sebanyak 2,681 Kg Berat
kering/th berarti dalam 7,1 juta ha luas perkebunan kelapa sawit (90% berproduksi)
dihasilkan sebesar 16,888 M/T BK/th. Serat perasan sawit (SPS) yang melimpah
dapat dijadikan alternatif sebagai pakan secara terus menerus dan tidak tergantung
‘dengan musim. Selain itu serat perasan sawit memiliki kandungan protein kasar yang
rendah (3,93%) dan kandungan serat kasar yang tinggi (48,10%) namun hal ini
merupakan faktor pembatas penggunaannya sebagai pakan ternak (Rahman e
al,2007) oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan pakan lebih lanjut secara
kimiawi yaitu amoniasi menggunakan urea.

Amoniasi adalah pengolahan pakan secara kimia menggunakan amoniak
(NH3). Tehnik pengolahan pakan dengan amoniasi banyak digunakan unutk
meningkatkan daya cerna dari bahan pakan berserat sekaligus meningkatkan kada N
(proteinnya) seperti pada amoniasi jerami dan bungkil sawit. Pengolahan ini pada
prinsipnya menggunakan urea sebagai sumber amonia yang dicampurkan kedalam
serat perasan sawit. Pencampuran urea dengan serat perasan sawit harus dilakukan
dalam kondisi tanpa udara (anaerob)dengan waktu pemeraman yang optimum dalam
proses amoniasi jerami padi adalah 3-4 minggu atau bahkan mencapai 6-8 minggu,
tergantung pada temperatur lingkungan.

Lamanya waktu pemeraman merupakan faktor pembatas dalam proses
amoniasi sehingga penyediaan pakan untuk ternak menjadi terbatas dan salah satu
upaya mengatasi permasalahan lamanya waktu pemeraman dapat dilakukan dengan

pengolahan serat perasan sawit amoniasi yaitu dengan perlakuan amoniasi



bertingkat. Amoniasi bertingkat yaitu pengolahan pada pemberian ureanya dilakukan
secara bertingkat dengan dosis yang berbeda yang diharapkan dapat mempercepat
waktu pemeraman. Teknik amoniasi bertingkat dengan menggunakan urea
merupakan teknik peningkatan mutu pakan yang bersifat mudah, dan dapat
menguraikan atau melonggarkan ikatan lignin selulosa pada serat perasan sawit
sehingga dapat meningkatkan k@im nutrisi serat perasan sawit dan dapat
memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia (Fitriana, 2013).

Hasil penelitian Rahmayanti (2013) menunjukkan bahwa penggunaan urea
(2% sampai 6%) pada serat perasan sawit berpengaruh nyata terhadap kercernaan
bahan kering dan bahan organik pada serat perasan sawit. Pemberian dosis urea yang
dilakukan secara bertingkat dapat mempengaruhi aktivitas alkali (NHsOH) semakin
kuat dalam menghidrolisis komponen lignosellulosa dan lignohemisellulosa sehingga
mempermudah enzim mikroba rumen untuk mencerna serat perasan sawit.

Dalam memenuhi kebutuhan nutrisi, ternak ruminansia mengandalkan
mikroba didalam rumen untuk melakukan penguraian atau fermentasi (Haryanto et
al., 2002). Menurut Soeharsono (2010) mikrobia yang digunakan sebagai probiotik
adalah bakteri, khamir (yeasf), kapang (mould), dan mungkin pada suatu saat
termasuk protozoa dan bahkan metazoan. Probiotik dapat didefinisikan sebagai
tambahan pakan yang mengandung mikroba hidup yang berdampak positif kepada
ternak inang dengan cara meningkatkan keseimbangan mikroba dalam saluran
pencernaan (Ramia, 2000).

Hasil penelitian Hendraningsih (2004) menunjukkan bahwa pemberian
probiotik yoghurt sapi pada ternak ruminansia secara in vitro terbukti dapat

meningkatkan kecernaan serat kasar, selulosa, dan hemiselulosa hingga 44,52%.



Beberapa keuntungan dari penggunaan probiotik antara lain : 1) meningkatkan
kecernaan, 2) meningkatkan penyerapan nutrisi, 3) memperbaiki keseimbangan
mikroflora rumen, 4) meningkatkan daya tahan tubuh, dan 5) menghilangkan atau

menurunkan mikroba patogen. (Chestnut, 2000).

B. Tujuan

Mengetahui tingkat kecernaan Serat Perasan Sawit dengan teknik amoniasi

bertingkat dengan suplementasi probiotik serat.

C. Hipotesis
Diduga dengan penambahan 1% probiotik serat pada serat perasan sawit yang
diamoniasi bertingkat dapat meningkatkan kualitas kecernaan pada serat perasan

sawit secara /n vitro.
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